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Abstrak: COVID-19 (Coronavirus Disease 2019) is a disease caused by SARS-CoV-2. COVID-19
can be serious and has caused millions of deaths worldwide as well as long-term health problems
in some people who have survived. Coronaviruses can be transmitted from person to person.
Wonosobo Regency in Indonesia is a regency with local transmission of COVID-19. From 2020 to
2022 confirmed (positive) cases of COVID-19 in Wonosobo Regency was increased. This research
conducted by descriptive research using a cross-sectional study design aimed to determine
characteristics of COVID-19 recovered patients in Wonosobo Regency. The sample used in this
research were 363 respondents selected by probability sampling technic. Characteristics of the
respondents were collected by questionnaire, that includes age, gender, type of work, domicile
comordities, and symptoms. Characteristics in this study were: age with the largest gap group
being early adulthood (26-35 years) of 35,8%: in terms of gender, most of the respondents were
male (51%); most of the jobs were self-employed with a percentage of 35,2%; most of the
respondents live in Wonosobo District (28,4%); the most common accompanying conditions was
in patients with hypertension (3,3%), the most common symptom condition was fever (68,3%).The

government can make policies that are more targeted in the prevention and control of COVID-19.

Keywords: COVID-19, Characteristic, COVID-19 recovered patients.

1. Pendahuluan

Coronavirus Disease (COVID-19) adalah penyakit pernafasan akut yang disebabkan
oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). COVID-19
menginfeksi semua kelompok umur, termasuk: anak-anak; pemuda; hingga orang tua.
Angka kematian jauh lebih tinggi pada kelompok orang lebih tua. COVID-19 yang me-
nyerang orang lebih tua maupun orang dengan kondisi medis komorbid memung-
kinkan untuk mengembangkan penyakit serius. Penularan COVID-19 bisa lewat kontak
langsung dengan orang yang terinfeksi dan kontak tidak langsung dengan lingkungan
atau benda disekitar orang yang terinfeksi. Menurut CDC, paparan merupakan kontak
dengan penyebab, atau memiliki karakteristik penentu dari COVID-19.1

Di Kabupaten Wonosobo diketahui, CFR COVID-19 tahun 2022 mengalami

penurunan namun berdasarkan CFR nasional 2021 masih termasuk CFR tinggi
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(CFR>3%). Kabupaten Wonosobo, Indonesia adalah wilayah transmisi lokal. Selain itu,
tahun 2020 hingga 2022 kasus konfirmasi (positif) COVID-19 di Kabupaten Wonosobo
selalu naik. Pada 30 April 2022 jumlah total kasus telah mencapai 18.892 sedangkan un-
tuk jumlah total pasien yang sembuh adalah 18.041 orang.'®

Karakteristik pasien COVID-19 yang sudah dinyatakan sembuh penting untuk
diketahui sehingga pemerintah setempat dapat mempermudah dalam penyusunan dan
penerapan pengendalian dan pencegahan COVID-19 khususnya di Kabupaten Wono-
sobo dan untuk masyarakat dapat melakukan tindakan pencegahan COVID-19 yang te-
pat dan efektif di Kabupaten Wonosobo. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan
penelitian gambaran karakteristik pada pasien COVID-19 yang dinyatakan sembuh di
Kabupaten Wonosobo berdasarkan umur, jenis kelamin, jenis pekerjaan, kecamatan

domisili, komorbid serta gejala.
2. Metode

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan desain studi cross-sectional untuk
menggambarkan karakteristik penderita COVID-19 di Kabupaten Wonosobo. Sampel
penelitian yaitu pasien COVID-19 yang dinyatakan sembuh oleh Fasilitas Kesehatan
setempat di Kabupaten Wonosobo pada tanggal 1 Januari 2022 — 30 April 2022 dan
tercatat Dinas Kesehatan Kabupaten Wonosobo sebanyak 363 responden. Metode
convenience sampling digunakan, yaittu dengan cara non probability sampling yaitu
mengambil responden yang memenuhi kriteria pemilihan sampai jumlah responden
yang diperlukan terpenuhi. Analisis univariat digunakan pada penelitian ini untuk

mengambarkan distribusi frekuensi karakteristik responden.

3. Hasil

Distribusi Karakterteristik Individu Penderita Covid-19 di Kabupaten Wonosobo

Tabel 1. Karakterteristik Individu Penderita COVID-19 di Kabupaten Wonosobo

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%)
Umur
Remaja awal (12-16 tahun) 3 0,8
Remaja akhir (17-25 tahun) 91 25,1
Dewasa awal (26-35 tahun) 130 35,8
Dewasa akhir (36-45 tahun) 86 23,7
Lansia awal (46-55 tahun) 34 94
Lansia akhir (56-65 tahun) 17 4,7
Manula (66 > tahun) 2 0,6
Jenis Kelamin
Laki-laki 185 51,0
Perempuan 178 49,0
Pekerjaan
Ibu rumah tangga 81 22,3

Pensiunan 9 2,5



Jurnal Riset Kesehatan Masyarakat 2023, 3,3 ~ ISSN: 2807-8209 DOI: 10.14710/jrkm.2023.19151 145 of 149

Wiraswasta 128 35,2
Buruh 55 15,2
PNS 39 10,7
TNI 6 1,7
Polri 5 1,4
Petugas Kesehatan 3 0,8
Pelajar/Mahasiswa 32 8,8
Lainnya 5 1,4
Domisili

Wadaslintang 29 8,0
Kepil 22 6,1
Sapuran 16 4,4
Kalibawang 15 4,1
Kaliwiro 7 1,9
Leksono 22 6,1
Sukoharjo 16 4,4
Selomerto 28 7,7
Kalikajar 15 4,1
Kertek 30 8,3
Wonosobo 103 28,4
Watumalang 12 3.3
Mojotengah 25 6,9
Garung 13 3,6
Kejajar 10 2,8
Total 363 100,0

Dari Tabel 1 diketahui bahwa karakteristik penderita COVID-19 di Kabupaten
Wonosobo berdasarkan; umur memiliki persentase terbesar pada kelompok dewasa
awal (26-35 tahun) 35,8% sedangkan untuk persentase terkecil pada kelompok umur
manula (> 65 tahun) sebesar 0,6%; jenis kelamin memiliki persentase terbesar berupa
laki-laki (51,0%) Jenis pekerjaan dengan persentase terbesar pada wiraswasta (35,2%)
sedangkan persentase terkecil pada petugas kesehatan (0,8%)., serta persentase domisili
terbesar berada di Kecamatan Wonosobo (28,4%) dan persentase terkecil berada di
Kecamatan Kaliwiro (1,9%). Setelah dilakukan uji normalitas, hasil data umur hingga
domisili berdistribusi tidak normal. Pada data umur diketahui mediannya adalah 33 ta-

hun.

Distribusi Kondisi Penyerta dan Gejala Pasien Sembuh COVID-19 di Kabupaten

Wonosobo

Tabel 2. Distribusi Kondisi Penyerta dan Gejala Pasien Sembuh COVID-19 di Kabupaten Wonosobo

Variabel

Ya Tidak Total
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f % f % f %
Kondisi Penyerta
Hamil 3 0,8 360 99,2 363 100,0
Diabetes 8 2,2 355 97,8 363 100,0
Penyakit Jantung 7 1,9 356 98,1 363 100,0
Hipertensi 12 3,3 358 96,7 363 100,0
Keganasan 5 1,4 356 98,6 356 100,0
Gangguan Imunologi 1 0,3 362 99,7 363 100,0
Gagal Ginjal Kronis 1 0,3 362 99,7 363 100,0
Gagal Hati kronis 2 0,6 361 99,4 363 100,0
PPOK 5 1,4 358 98,6 363 100,0
HIV 8 2,2 355 97,8 363 100,0
Gejala

Demam 248 68,3 115 31,7 363 100,0
Batuk 194 53,4 169 46,6 363 100,0
Pilek 179 49,3 184 50,7 363 100,0
Sakit tenggorokan 181 49,3 182 50,1 363 100,0
Sesak napas 106 29,2 257 70,8 363 100,0
Sakit kepala 198 54,5 165 45,5 363 100,0
Lemah(malaise) 172 47,4 191 52,6 363 100,0
Nyeri otot 100 27,5 263 72,5 363 100,0
Mual 144 39,7 219 60,3 363 100,0
Nyeri abdomen 43 11,8 320 88,2 363 100,0
Diare 103 28,4 260 71,6 363 100,0
Anosmia 14 3,9 349 96,1 363 100,0
Ageusia 10 2,8 353 97,2 363 100,0

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa; kondisi penyerta dengan persentase
terbesar berupa hipertensi (3,3%) dan persentase paling sedikit berupa gangguan imu-
nologi (0,3%) dan gagal ginjal kronis (0,3%). Dari data tersebut, juga diketahui bahwa
persentase tidak ada kondisi penyerta lebih tinggi dari pada proporsi responden
dengan penyerta. Sedangkan pada gejala; persentase gejala paling banyak dialami yaitu

demam (68,3%) dan paling sedikit dialami yaitu ageusia (2,8%).
4. Diskusi

Umur

Penelitian ini menunjukan bahwa, kelompok umur dengan persentase tertinggi
pada penderita Covid-19 di Kabupaten Wonosobo yaitu kelompok umur dewasa awal
(26-35tahun) sebesar 35,8%. Median dari kelompok umur penelitian ini 33 tahun.
Berdasarkan penelitian tersebut, bahwa Covid-19 terjadi pada berbagai kelompok
umur, hal ini seusai dengan teori bahwa Covid-19 terjadi pada semua kelompok

umur, dan penelitian Liu H, dkk bahwa paparan Covid-19 dapat menginfeksi semua
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kelompok umur, termasuk bayi baru lahir hingga orang tua.! Orang dewasa memiliki
resiko lebih besar positif SARS-CoV-2 dibandingkan dengan anak-anak.?

Pada Penelitian ini responden terbesar pada kelompok dewasa awal
(26-35tahun) sebesar 35,8%) yang menunjukkan pada kelompok usia produktif. Pada
usia produktif, aktivitas dan mobilitas di luar rumah tinggi seta kontak dengan orang
lain juga lebih tinggi. hai ini juga disebutkan oleh WHO bahwa mobilitas relatif tinggi
terjadi pada kelompok usia yang relatif muda.? Hasil penelitian ini sama dengan
penelitian A. Zainal dkk dengan kelompok umur terbanyak adalah 26-35 tahun yaitu
21,8%*. Namun hasil penelitian ini, juga berbeda dengan hasil penelitian M. Haw-
lader,dkk dengan presentase kelompok umur tertinggi >46 sebesar 24,88%5 dan
penelitian oleh T. Minuljo dkk dengan kelompok usia tertinggi adalah usia >50 tahun
(64,3%).6
Jenis Kelamin

Berdasarkan jenis kelamin, dalam penelitian ini diketahui bahwa persentase
terbesar adalah laki-laki (51,0%). Hal ini sesai dengan kajian bahwa, laki-laki lebih
berpeluang untuk positif Covid-19.2 Perbedaan imunilogis berdasar jenis kelamin
berkontibusi dalam variasi kerentanan terhadap penyakit infeksi dan respon terhadap
virus.” Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Arifin Z dkk dengan proporsi
laki-laki (62,5%) lebih tinggi dari perempuan (37,5%).# Namun penelitian ini memilki
hasil yang berbeda dengan hasil penelitian M. liu dkk jenis kelamin laki-laki (33,3%)
sedangkan wanita (66,67 %).8
Pekerjaan

Dari penelitian ini, jenis pekerjaan pada penderita Covid-19 Di Kabupaten
Wonosobo dengan persentase terbesar yaitu wiraswasta (352%) dan persentase
terkecil adalah petugas kesehatan (0,8%). Berdasarkan keadaan yang terjadi dilapan-
gan diketahui bahwa responden dengan jenis pekerjaan wiraswasta memiliki riwayat
perjalanan ke luar daerah (82,4%) dan berbagai kontak dengan orang lain. Berdasar-
kan WHO, mobilitas yang tinggi dapat menyebabkan terjadinya transmisi infeksi.”
Sedangkan untuk petugas kesehatan meskipun sering melakukan kontak dengan ka-
sus suspek, kasus probable hingga kasus konfirmasi positif Covid-19, petugas
kesehatan telah menggunakan APD sehingga memilki persentase terkecil. Penelitian
iniSama dengan hasil penelitian Cibro dkk, dengan persentase pekerjaan tertinggi
adalah wiraswasta (30,1%).° Selain itu, hasil penelitian ini, berbeda dengan hasil
penelitian Hildan dkk, dengan jenis pekerjaan mayoritas bekerja sebagai Ibu Rumah
Tangga sebanyak 30 orang (30%).'°
Domisili

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa responden banyak berdomisili di
Kecamatan Wonosobo (28,4%) dan terendah adalah di Kecamatan Kaliwiro (1,9%).
Kecamatan Wonosobo merupakan wilayah kecamatan di Kabupaten Wonosobo yang
memiliki kepadatan penduduk yang tertinggi sebesar 2949 jiwa per km? sedangkan
kecamatan Kaliwiro adalah 557 jiwa per km2."" Dengan kepadatan penduduk yang

begitu tinggi terdapat lebih banyak kontak dengan berbagai orang dan mempercepat
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Referensi

penyebaran infeksi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Amjadi dkk, kepadatan
penduduk merupakan faktor positif dalam penyebaran Covid-19.12 Selain itu, kemu-
dahan dalam mengakses fasilitas kesehatan dapat membatu mendeteksi penderita
Covid-19.Berdasarkanwilayah di kelathui bahwa Di Kecamatan Wonosobo terdapat 2
Puskesmas, beberapa klinik dan Rumah Sakit sedangkan Fasilitas Kesehatan di
Kecamatan Kaliwiro terdapat 1 puskesmas.
Kondisi Penyerta

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa, proporsi kondisi tidak memiliki
penyerta lebih banyak dibandingkan dengan proporsi yang memiliki kondisi penyer-
ta. Dengan kondisi penyerta terbanyak pada penderita Covid-19 adalah hipertensi
(3,3%). Orang yang memiliki masalah medis yang mendasari / komorbid memiliki
kekebalan tubuh yang rendah yang memungkinkan untuk beresiko tinggi Covid-19,
seperti hipertensi.? Hipertensi, selain meningkatkan kerentanan tertular Covid-19 juga
mempengaruhi tingkat keparahan Covid-19. Dalam kondisi dilapangan diketahui
bahwa pemulihan responden dengan riwayat hipertensi cenderung lebih lama. Hasil
penelitian ini sama dengan penelitian Khaerunissa dkk, yaitu kondisi penyerta
terbanyak adalah hipertensi (22,3%).1® Selain itu, hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian Cibro dkk dengan kondisi penyerta terbanyak adalah diabetes melitus yaitu
(21,6%).°
Gejala

Dalam Penelitian ini, responden paling banyak mengalami gejala demam
(68,3%) sedangkan gejala yang paling sedikit dialami adalah ageusia dan paling sedikit
dialami yaitu ageusia (2,8%). Demam merupakan respon normal tubuh terhadap
adanya infeksi. Infeksi adalah keadaan masuknya mikroorganisme seperti bakteri, vi-
rus, parasit dan jamur ke dalam tubuh. Oleh karena itu, demam merupakan salah satu
gejala yang paling banyak terjadi pada pasien Covid-19.1 Gejala anosmia pada pen-
derita Covid-19 juga sering diikuti dengan ageusiaz. Demam dan ageusia termasuk da-
lam gejala umum Covid-19.'5'%Penelitian ini, sama dengan penelitian Nanshan dkk,
gejala terbanyak adalah batuk (83%)'” dan berbeda dengan penelitian berbeda dengan
penelitian Khaerunissa dkk, dengan gejala terbanyak batuk (84%)?

5. Kesimpulan

Karakteristik yang dimiliki responden pada penelitian yaitu persentase kelompok
umur terbesar adalah kelompok umur dewasa awal (26-35 tahun), persentase terbesar
pada jenis kelamin yaitu laki-laki (51,0%), pekerjaan dengan persentase terbesar berupa
merupakan wiraswasta (35,2%), persentase domisli ter besar adalah di Kecamatan
Wonosobo (28,4%), kondisi penyerta dengan persentase terbesar adalah yaitu hipertensi
(3,3%), dan gejala dengan demam (68,3%). Dengan diketahuinya data karakteristik pen-
derita COVID-19 pemerintah dapat membuat kebijakan yang lebih tepat sasaran dalam
pencegahan dan pengendalian COVID-19. Masyarakat dapat menambah pengetahuan;
melakukan pencegahan dan pengendalian COVID-19 berawal dari diri.
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